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Abstrak.

Program kepengawasan ini merupakan program yang sangat penting. Hal ini
disebabkan program kepengawasan merupakan acuan kerja dalam melaksanakan tugas
kepengawasan selama satu tahun pelajaran ke depan. Tanpa perencanaan yang
kemudian dituangkan dalam program tahunan dan program semester, maka tugas dan
kewajiban pengawas akan amburadul atau tidak ada panduan dalam melaksanakan
tugas terutama sebagai pengawas. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas
input, proses dan hasil pendidikan pada setiap madrasah binaannya dalam jangka
pendek (selama satu semester). Untuk kepentingan praktis, program kepengawasan
semester disusun dalam bentuk matriks kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pengawas
pada setiap madrasah binaannya. Pelaksanaan supervisi dilakukan melalui kunjungan
kelas, penyampaian hasil supervisi, dan program tindak lanjut supervisi. Supervisi akademik
dan manajerial berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru dalam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran. Optomimalisasi dan maksimalisasi proses pembelajaran guru.
Keberhasilan supervisi manajerial dan akademik menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif.

Kata Kunci: Kunjungan Kelas, Program Pengawasan, Supervisi Akademik, Supervisi
Manajerial.

A. Pendahuluan

Lembaga pendidikan madrasah yang baik memerlukan guru yang berkualitas, Kepala
Madrasah dan pengawas madrasah yang profesional. Dengan demikian keberhasilan lembaga
pendidikan memerlukan guru, kepala Madrasah dan pengawas profesional yang dapat
menjalankan tugas, peran dan fungsi masing-masing.

Berdasarkan pengamatan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru yang
telah lama melaksanakan tugas sebagai pengajar, menganggap pekerjaan mengajar sebagai
kegiatan rutinitas. Metode pembelajaran yang digunakan miskin dengan variasi yang dapat
mendorong peserta didiknya belajar lebih bergairah. Kondisi seperti dapat menyebabkan
situasi belajar di kelasnya gersang dan membosankan, layanan belajar yang diterima peserta
didik menjadi tidak bermutu. Proses pembelajaran seperti ini akan menghasilkan lulusan dan
sumberdaya manusia yang tidak bermutu, maka dampaknya adalah daya saing bangsa
menjadi rendah dan kualitas kesejahteraan bangsa ini menjadi rendah pula (Ruswenda;
2011:6).

Rendahnya profesionalitas guru di Indonesia dapat dilihat dari kelayakan guru mengajar.
Menurut Balitbang Depdiknas, yang dikutip Muaddab (2011) bahwa guru-guru yang layak
mengajar untuk tingkat SD hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMP 54,12%
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(negeri) dan 60,99% (swasta), untuk SMA 65,29% (negeri) dan 64,73% (swasta), serta untuk
SMK yang layak mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta) (Balitbang: Depdinas,
2011). Data tersebut menggambarkan bahwa separuh guru sekolah dasar dan menengah baik
negeri maupun swasta di Indonesia dinilai tidak memiliki kelayakan untuk mengajar. Sama
juga artinya dengan separuh jumlah siswa sekolah dasar dan menengah diajar oleh guru yang
tidak layak.

Melihat kenyataan di atas diperlukan supervisi terhadap guru baik sabagai evalusi,
pembinaan dan upaya peningkatan kualitas secara berekelnajutan. Supervisi dapat dilakukan
oleh pengawas madrasah. Jabatan pengawas madrasah adalah jabatan fungsional sebagai
perpanjangan tangan Kementerian Agama Kabupaten. Keterampilan yang dimiliki oleh
pengawas Sekolah/Madrasah adalah (1) keterampilan manajerial, karena bagian dari fungsi
manajemen; dan (2) keterampilan akademik, penerapannya adalah pengawasan dan
pembinaan dalam pelaksanaan pembelajaran (Sagala; 2010:138).

Pelaksanaan pengawasan pendidikan merupakan realisasi dari fungsi manajemen pendidikan.
Pengawasan dapat diarahkan pada kegiatan akademik dan administrative (manajerial).
Pelaksanaan pengawasan kegiatan akademik yaitu pelaksanaan pengawasan terhadap
kegiatan proses pembelajaran yang meliputi pengawasan kegiatan guru pandidikan agama
Islam dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran agama Islam
(Fazis; 2009:18).
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Salah satu faktor yang paling dominan dan berperan dalam mengantarkan keberhasilan
madrasah dalarn prestasi akademik dan nonakademik adalah faktor mutu Kepala
Sekolah/Madrasah . Berkaitan dengan masalah tersebut, Supriadi menjelaskan bahwa "Erat
hubungannya antara mutu Kepala Sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah dan menurunnya perilaku nakal siswa" (Supriadi;
1995:99). Pengembangan kemampuan profesional guru sekolah dasar menjadi tanggung
jawab Kepala Sekolah/Madrasah . Kepala Sekolah/Madrasah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi Sekolah/Madrasah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

Prestasi akademik dan non akademik madrasah juga ditentukan oleh pengawas madrasah.
Kenyataan menunjukkan hasil penelitian pembinaan guru melalui supervisi menunjukkan
bahwa: “rata-rata kepala madrasah mengalami kesukaran dalam melakukan pembinaan
terhadap guru melalui supervisi dengan teknik kunjungan kelas, menggunakan pertemuan
pribadi, rapat dewan guru, menggunakan teknik kunjungan madrasah, pertemuan kelompok
dan melalui penerbitan bulletin profesional” (Imran: 1995; 98-99). Adapun faktor-faktor
yang menyebabkan kesukaran kepala madrasah dalam melakukan supervisi meliputi:
“terbatasnya kemampuan profesional, terbatasnya waktu, terbatasnya petunjuk pelaksanaan
dan terbatasnya biaya” (Imran 1995:99).

Berdasarkan latar belakang di atas tujuan penelitian ini adalah menganalisis: 1) bagaimana
implementasi supervisi manajerial dan akademik yang dilaksanakan oleh pengawas; 2)
Bagaiamana mutu guru Madrasah Ibtidaiyah; 3) Apakah supervisi manajerial dan akademik
pengawas dapat meningkatkan mutu guru?
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disiplin sekolah, iklim budaya sekolah dan menurunnya perilaku nakal siswa" (Supriadi;
1995:99). Pengembangan kemampuan profesional guru sekolah dasar menjadi tanggung
jawab Kepala Sekolah/Madrasah . Kepala Sekolah/Madrasah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi Sekolah/Madrasah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

Prestasi akademik dan non akademik madrasah juga ditentukan oleh pengawas madrasah.
Kenyataan menunjukkan hasil penelitian pembinaan guru melalui supervisi menunjukkan
bahwa: “rata-rata kepala madrasah mengalami kesukaran dalam melakukan pembinaan
terhadap guru melalui supervisi dengan teknik kunjungan kelas, menggunakan pertemuan
pribadi, rapat dewan guru, menggunakan teknik kunjungan madrasah, pertemuan kelompok
dan melalui penerbitan bulletin profesional” (Imran: 1995; 98-99). Adapun faktor-faktor
yang menyebabkan kesukaran kepala madrasah dalam melakukan supervisi meliputi:
“terbatasnya kemampuan profesional, terbatasnya waktu, terbatasnya petunjuk pelaksanaan
dan terbatasnya biaya” (Imran 1995:99).

Berdasarkan latar belakang di atas tujuan penelitian ini adalah menganalisis: 1) bagaimana
implementasi supervisi manajerial dan akademik yang dilaksanakan oleh pengawas; 2)
Bagaiamana mutu guru Madrasah Ibtidaiyah; 3) Apakah supervisi manajerial dan akademik
pengawas dapat meningkatkan mutu guru?

B. Pembahasan

1. Supervisi Manajerial dan Akademik
Supervisi adalah suatu proses pembimbingan dari pihak atasan kepada guru-guru dan para
personalia madrasah lainnya yang langsung menangani belajar para siswa, untuk
memperbaiki situasi belajar, agar para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi
belajar yang semakin meningkat (Pidarta; 1992:3). Olive bahwa sasaran (domain) supervisi
pendidikan ialah: (1) mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksanakan di
sekolah/madrasah, (2) meningkatkan proses belajar-mengajar di sekolah/madrasah , (3)
mengembangkan seluruh staf di sekolah/madrasah (Sahertian; ;19).
Secara umum Kkegiatan supervisi dapat dibedakan dalam dua macam, yaitu: supervisi
manajerial dan supervisi akademik. Supervisi manajerial dilakukan untuk seluruh kegiatan
teknis administrasi sekolah/madrasah, sedangkan supervisi akademik lebih diarahkan pada
peningkatan kualitas pembelajaran.
Supervisi manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan madrasah
yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas madrasah yang mencakup
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi sumberdaya
manusia (SDM) kependidikan dan sumberdaya lainnya (Direktorat tenaga Kependidikan;
2009:20).
Pelaksanakan fungsi supervisi manajerial berperan sebagai: (1) kolaborator dan negosiator
dalam proses perencanaan, koordinasi, pengembangan manajemen madrasah, (2) asesor
dalam mengidentifikasi kelemahan dan
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menganalisis potensi madrasah, (3) pusat informasi pengembangan mutu madrasah , dan (4)
evaluator terhadap pemaknaan hasil pengawasan.
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Sudiyono; 2011:84). Supervisi akademik bisa dikatakan juga sebagai supervisi pendidikan
kontekstual yaitu upaya membina guru-guru dalam mengembangkan proses pembelajaran
pada daerah tertentu yang mencakup unsur-unsur; materi pelajaran, proses pembelajaran,
kecakapan hidup yang dibutuhkan, tingkat kompetensi setiap guru, dan kondisi para siswa
(Pidarta; 2009:2).
Adapun tujuan supervisi akademik adalah: (1) membantu guru mengembangkan
kompetensinya, (2) mengembangkan kurikulum, (3) mengembangkan kelompok kerja guru,
dan membimbing penelitian tindakan kelas (PTK) ((Sudiyono; 2011:86). Tujuan supervisi
akademik sama halnya dengan tujuan supervisi pendidikan, ada sejumlah tujuan supervisi
pendidikan seperti: (a) membantu menciptakan lulusan yang optimal dalam kuantitas dan
kualitas, (b) membantu guru mengembangkan pribadi, kompetensi, dan sosialnya, (c)
membantu kepala madrasah mengembangakan program yang sesuai dengan kondisi
masyarakat setempat, dan (d) ikut meningkatkan kerja sama dengan masyarakat atau Komite
Madrasah (Pidarta; 2009:4).

2. Kinerja Guru
Dessler (1997:513) menyatakan pengertian kinerja hampir sama dengan prestasi kerja ialah
perbandingan antara hasil kerja aktual dengan standar kerja yang ditetapkan. Adapun Kinerja
guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan
spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan
kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses
pembelajaran. Berkenaan dengan standar kinerja guru Sahertian sebagaimana dikutip
Kusmianto dalam buku panduan penilaian kinerja guru oleh pengawas menjelaskan bahwa:
“Standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya
seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan
pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai
pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru” (Kusmiyanto;1997:49).
UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa
standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru
berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yang
diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk kinerja guru.
Berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan
Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru mencakup kegiatan pokok: (1)
merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan pembelajaran; (3) menilai hasil
pembelajaran; (4) membimbing dan melatih peserta didik; (5) melaksanakan tugas tambahan.
Kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas termasuk
persiapannya baik dalam bentuk program semester maupun persiapan mengajar.

3. Perencanaan Supervisi Akademik dan Manajerial

Perencaaan supervisi akademik dan manajerial diawali dengan pemberiahuan oleh pengawas
kepada Kepala Madrasah tentang akan dilaksanakan supervisi. Pemberithuan ini
ditindalanjuti oleh kepala madrasah seperti pernyataan berikut:

“Pada awal semester ganjil sebelum melaksanakan supervisi di kelas, atas intruksi pengawas,

semua guru diharuskan membuat dan menyusun perencanaan yang berkaitan dengan proses
akademik seperti perangkat pembelajaran, dan supervisi manajerial yang berkaitan dengan
pengelolaan kelas, dan yang lainnya bersifat manajerial sebagai acuan dalam melaksanakan
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Supervisi manajerial dan akademik ” (Wawancara dengan kepala MIN 2 Tanjabtim tanggal
23 Oktober 2020).

Data di atas menunjukkan sebelum pelaksanaan supervisi manajerial dan akademik telah
membuat perencanaan dalam rangka peningkatan kompetensi guru. Kepala MIN 2
Tanjabtim, MIN 1 Tanjabtim dan MIN Berbak kabupaten Pandeglang berkewajiban
sebelum melakukan supervisi kunjungan kelas untuk memeriksa perangkat akademik dan
manajerial di kelas. Hal ini juga dipertegas dan diungkapkan oleh seorang guru mapel
PAlI MIN 2 Tanjabtim menurut pengakuan beliau: “Sebelum pengawas melakukan
supervisi akademik ke kelas, beliau telah memeriksa perangkat akademik terutama
silabus dan RPP serta menandatangi perangkat akademik, kemudian kepala madrasah
masuk kelas dengan memonitoring manjerial dari seorang guru (ketika mengajar) ini
dilakukan setiap semester” (Wawancara dengan guru PAI MIN Cibeurem tanggal 23
oktober 2015).

Dari ungkapan guru PAI tersebut di atas bahwa semua kepala MIN Se Kabupaten
Tanjabtim, harus mengadakan pemeriksaan perangkat akademik dan manajerial guru,
sebagai salah satu bentuk kinerja guru dalam peningkatan kompetensi guru. Berdasarkan
hasil wawancara penulis terhadap pengawas dan Kepala Madrasah , diketahui bahwa
pengawas yang membina guru di MIN kebanyakan merupakan pengawas senior yang
dipercaya oleh Kemenag sudah cukup kompeten untuk membina madrasah favorit di
Kabupaten Tanjabtim. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan predikat madrasah
favorit terbaik di Kabupaten Tanjabtim.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, ditemukan bahwa perencanaan pembinaan guru
oleh pengawas dimulai dengan pembuatan program kepengawasan yang meliputi
program tahunan dan program semester. Kedua program kepengawasan tersebut baik
tahunan maupun semester dibuat pada setiap awal tahun ajaran baru yaitu pertengahan
bulan juni hingga bulan juli tahun pelajaran yang akan datang. Hal ini bertujuan untuk
merencanakan dengan baik apa saja yang akan dilakukan oleh pengawas Madrasah
Ibtidaiyah selama satu tahun kedepan.

Program tahunan dan program semester ini dibuat secara kolektif oleh seluruh pengawas
Madrasah Ibtidaiyah. Para mengawas membuatnya dalam satu workshop. Di dalam
workshop ini, pengawas menuangkan program-program apa saja yang akan dilaksanakan
nantinya selama satu tahun kedepan. Yang membedakan antara pengawas satu dengan
yang lainnya adalah madrasah yang diawasi. Barulah kemudian dirumuskan rancangan
program dimantapkan dalam program kepengawasan tahunan. Sedangkan program
kepengawasan semester adalah perencanaan teknis operasional kegiatan yang akan
dilakukan oleh setiap pengawas madrasah pada setiap madrasah binaannya.

Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas input, proses dan hasil pendidikan
pada setiap madrasah binaannya dalam jangka pendek (selama satu semester). Untuk
kepentingan praktis, program kepengawasan semester disusun dalam bentuk matriks
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pengawas pada setiap madrasah binaannya.
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Program kepengawasan ini merupakan program yang sangat penting. Hal ini disebabkan
program kepengawasan merupakan acuan Kkerja dalam melaksanakan tugas
kepengawasan selama satu tahun pelajaran ke depan. Tanpa perencanaan yang kemudian
dituangkan dalam program tahunan dan program semester, maka tugas dan kewajiban
pengawas akan amburadul atau tidak ada panduan dalam melaksanakan tugas terutama
sebagai pengawas.

Selain program kepengawasan yang meliputi program tahunan dan program semester,
perencanaan pembinaaan guru juga dilengkapi dengan beberapa instrumen pendukung.
Instrumen pendukung tersebut berupa Instrumen Observasi Dokumen Administrasi
Proses Pembelajaran, Instrumen Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran serta
Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran di kelas. Instrumen ini juga sangat membantu
pengawas dalam melaksanakan sebagian besar tugasnya yang sudah tercantum di dalam
program tahunan dan program semester.

Instrumen Observasi Dokumen Administrasi Proses Pembelajaran meliputi pengecekan
13 dokumen penting yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Ketigabelas
dokumen tersebut adalah (1) Standar Kompetensi/ Kompetensi Dasar, (2) Program
Tahunan, (3) Program semester, (4) Pemetaan, (5) Silabus, (6) Rencana Pelaksanaan
Program Pembelajaran (7) Kriteria Ketuntasan Minimal, (8) Jurnal Guru, (9) Buku Nilai,
(10) Kisi-Kisi Soal, (11) Analisis Nilai, (12) Program Perbaikan dan Pengayaan, dan (13)
Buku Sumber. Semua dokumen tersebut dinilai dengan nilai baik, cukup ataupun
kuranng. Kriteria baik diberikan jika dokumen yang diperiksa sudah dibuat dengan
sempurna. Nilai cukup diberikan jika sudah dibuat tetapi belum sempurna dan
memerlukan beberapa perbaikan. Sedangkan nilai kurang diberikan jika guru yang
bersangkutan belum membuat dokumen sama sekali.

Instrumen penilaian Rencana Pelaksananaan Pembelajaran yang memeriksa sepuluh
aspek di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. Aspek
yang dinilai tersebut adalah: (1) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, (2) Pemilihan
materi ajar, (3) Pengorganisasian materi ajar, (4) Pemilihan sumber/ media pembelajaran,
(5) Kejelasan skenario pembelajaran, (6) Kerincian Skenario pembelajaran, (7)
Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran, (8) Kelengkapan instrumen, (9)
Kerapian RPP, (10) Pengarsipan RPP. Pada tiap aspek diberikan nilai dengan interval 1-5
yang kemudian dijumlahkan seluruh aspek yang telah diberi nilai. Nilai kurang akan
diberikan jika jumlah nilai yang didapat berkisar antara 10-20, nilai cukup antara 21-30,
nilai baik antara 31- 40, dan nilai sangat baik akan diberikan jika jumlah nilai yang
didapat berkisar antara 41-50.

Penilaian kegiatan pembelajaran meliputi tiga aspek utama yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup. Dalam hal ini, kegiatan pendahuluan
meliputi menyiapkan peserta didik, apersepsi, menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan
yang ingin dicapai, menyampaikan materi dan penjelasan sesuai dengan silabus dan
penampilan guru. Kegiatan inti pelajaran mencakup beberapa aspek yang meliputi
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Sedangkan kegiatan penutup meliputi perangkuman
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pelajaran dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, melakukan penilaian,
memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran, serta memberi tugas dan
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Dengan demikian hasil analisis bahwa perencanaan yang dilakukan oleh Kepala MIN 2
Tanjabtim, MIN 1 Tanjabtim, dan MIN Berbak mempunyai peran yang sangat strategis
dalam mengelola pendidikan dalam meningkatkan mutu pedidikan yang berkualitas
sebab maju mundurnya madrasah tergantung kebijakan kepala madrasah yang
dipimpinnya dan apalagi adanya penerapan MBM (Manajemen Berbasis Madrasah)
kepala madrasah dituntut untuk kreatif mengembangkan mutu pendidikan. Salah satu
peran kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya adalah sebagai supervisor
berkewajiban untuk membina guru-guru, agar guru tersebut dapat mempunyai
kompetensi yang diharapkan sehingga guru menjadi profesional. Salah satunya dalam hal
ini adalah melalui supervisi akademik.

4. Pelaksanaan Supervisi Manajerial dan Akademik

Pelaksanaan yang dilakukan dalam supervisi manajerial dan akademik dilakukan oleh
pengawas dan kepala madrasah. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh kepala MIN 1
Tanjabtim kecamatan Rantau Rasau:

”...Guru-guru yang telah kami dan pengawas supervisi, baik supervisi manajerial
maupun akademik, pendekatan biasanya yang digunakan melalui pedekatan direktif
terutama bagi guru yang baru, sedangkan untuk guru-guru yang lain kami gunakan
pendekatan kolaboratif dan non direktif (Wawancara dengan Kepala MIN 1 Tanjabtim
pada tanggal 24 Oktober 2020).”

Hal ini juga dibenarkan oleh seorang guru akidah akhlak MIN 1 Tanjabtim
mengungkapkan:

“Bapak pengawas setelah melaksanakan supervisi manajerial di kelas dan akademik
sebelum masuk kelas, setelah selesai saya di bina dan beri masukan secara individu
diarahkan tentang kekurangan dan kelemahan dalam pelaksanaan akademik di kelas
(Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MIN 1 Tanjabtim pada tanggal 24 Oktober
2020).”

Begitu juga model supervisi yang digunakan bersifat ilmiah. Artinya bahwa pengawas
dalam melaksanakan supervisi memakai perencanaan dan menggunakan intsrumen
supervisi akademik sehingga bersifat objektif tidak diskriminatif dalam menilai kinerja
guru dalam hal ini adalah dalam proses akademik di kelas. Hal ini sesuai dengan yang
telah diungkapkan oleh seorang guru mapel SKI yang lain:

“Sewaktu bapak pengawas dan kepala madrasah mensupervisi manajerial dikelas dan
akademik selalu menggunakan instrumen penilaian akademik dan setelah selesai
mengamati selama saya mengajar kumudian menandatangani hasil dalam proses
akademik dikelas” (Wawancara dengan guru SKI MIN 1 Tanjabtim pada tanggal 23
Oktober 2020).

Teknik yang digunakan oleh kepala madrasah dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Teknik Individu yang dilakukan kepala madrasah melalui kunjungan kelas.
Sedangkan teknik supervisi secara kelompok dilaksakan melalui rapat guru. Pendekatan
yang dilakukan tergantung dari situasi dan kondisi dalam hal ini biasanya guru-guru yang
baru supervisi dilakukan dengan pendekatan direktif karena guru tersebut perlu adanya
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bimbingan dan bantuan serta petunjuk dari kepala madrasah, namun dalam pelaksanaannya
baru satu kali kunjungan pada guru tersebut sehingga secara teori pengawas, baru
melaksanakan sebagian saja, belum mengadakan secara menyeluruh ditinjau di segi teori-
teori supervisi. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh kepala MIN 2 Tanjabtim melalui
wawancara dalam penuturannya:

“...Memang benar bahwa dalam pelaksanaan supervisi manajerial dan akademik ditinjau
dari segi teori-teori supervisi, baru sebagian saja yang dilaksanakan, belum secara
menyeluruh, mungkin saja harus lebih memahami dulu tentang pengertian dan tujuan
supervisi, apalagi supervisi manajerial kepada guru dianggap tabu (Wawancara Kepala MIN
1 Tanjabtim pada tanggal 23 Oktober 2020).”

Maka sebagai solusinya pengawas secara terus menerus dapat meningkatkan kompetensi
terutama dalam hal supervisi akademik mempelajari tentang konsep/teori supervisi
manajerial dan akademik sehingga secara bertahap dampaknya dapat diketahui terhadap
guru-guru yang disupervisi dapat meningkatan kompetensi proesional guru, apalagi supervisi
ayng berkaitan dengan manajerial.

Dalam pelaksanaan supervisi di MIN Cibeureum kaitannya dalam mengelola kelas dan
menentukan waktu pembelajaran sedangkan supervisi akademik terhadap guru-guru
sebelumnya telah membuat rencana jadwal program supervisi akademik dalam rangka untuk
meningkatkan kompetensi profesional kinerja guru, begitu juga di MIN 1 Tanjabtim, dalam
pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan MIN 1 Tanjabtim. Supervisi manajerial dan
akademik secara keseluruhan mengatur dan mengelola seluruh komponen yang ada di
madrasah dan satu sisi harus membina guru-guru terutama dalam proses pembelajaran,
sehingga semua Guru PAI mengikuti atau melibatkan diri dan mempersiapkan segala yang
berkaitan dengan administrasi demi meningkatkan kompetensi kinerja.

Setelah selesai ditindaklanjuti dengan diadakan pertemuan guru yang bersangkutan diberi
masukan tentang kekurangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, namun setelah guru
yang bersangkutan yang telah diberi masukan dan saran oleh kepala madrasah kunjungan
supervisi manajerial tidak ditentukan waktu dalam pelaksanaannya, namun supervisi
akademik berkaitan dengan pembelajaran cukup satu kali dalam satu semester. Mestinya dua
kali kunjungan dikelas dalam satu semester sehingga guru dan kepala madrasah yang telah
diberi masukan oleh pengawas dapat diketahui adanya peningkatan dalam pngelolaan proses
pembelajaran tersebut, Mengingat tugas kepala madrasah itu banyak bukan hannya
mensupervisi pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi manajerial dan akademik di MIN 2 Tanjabtim, MIN 1 Tanjabtim dan
MIN Berbak, ditinjau dari segi teori-teori supervisi antara ketiga madrasah tersebut adalah
pengawas bervariasi artinya baru sebagian teori supervisi dilaksanakan dalam pelaksanaan
supervisi manajerial dan akademik yang dilaksanakan oleh pengawas baik dari segi prinsip-
prinsip supervisi manajerial dan akademik, pendekatan supervisi, metode dan teknik
supervisi manajerial dan akademik. Sebagai mana yang telah diungkapkan melalui
pengamatan dan studi dokumen serta wawancara baik dengan kepala madrasah, wakil kepala
dan guru-guru PAI. Salah satu di antaranya adalah di MIN 1 Tanjabtim dalam supervisi
akademik, pengawas belum ada pertemuan pra supervisi dan langsung kepada kepala
madrasah untuk disesuaikan jadwalnya kemudian masuk ke kelas sesuai dengan jadwal
supervisi.

Pelaksanaan kegiatan supervisi manajerial dan akademik dimaksudkan untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu pembelajaran melalui perbaikan dan peningkatan profesionalitas
guru. Perbaikan maupun peningkatan kompetensi dan atau profesionalitas guru menjadi yang
urgen dilakukan seiring dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat sebagai
pemangku kepentingan terhadap pendidikanyang lebih berkualitas serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang demikian cepat menuntut guru agar dapat mengikuti serta
menyesuaikan diri terhadap perkembangan ini.
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Berdasarkan hal di atas, maka pelaksanaan supervisi manajerial dan akademik sebagai
bagian dari profesionalisme guru dalam meningkatkan kinerjanya yang akan menjamin
kualitas pendidikan dan perlu dilakukan usaha perbaikan dan peningkatan kompetensi dan
profesionalitas guru. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah semua komponen
madrasah dalam hal ini adalah melakukan supervisi manajemen dan akademik yang lebih
intens. Diyakini intensitas pelaksanaan supervisi manajerial dan akademik yang dilakukan
pengawas dan kepala madrasah terhadap guru-guru di madrasah binaannya akan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

5. Pengaruh Supervisi Manajerila dan Akademik terhadap Peningkatan Kinerja Guru

Adapun kinerja guru di ketiga MIN tersebut memiliki Kinerja yang cukup baik namun ada
saja yang masih dan kurang sempurna. Artinya bahwa kesempurnaan kinerja yang dimiliki
guru memang memerlukan waktu yang tidak sebentar. Hal ini sebagaimana diungkapkan
oleh kepala MIN 2 Tanjabtim:

...”Guru-guru biasanya mulai semester awal dan tahun pembelajaran ganjil memiliki
perencanaan yang siap namun ketika pelaksanaannya masih saja ada yang kurang maksimal,
sedangkan pada semester berikutnya justru sebaliknya perencanaan tidak begitu maksimal
tapi pada pelaksanaannya dilihat cukup maksimal mungkin itu bagian dari Kinerja guru yang
ada di madrasah kami (Wawancara dengan Kepala MIN 2 Tnjabtim tanggal 26 Oktober
2020).”

Hal ini juga dibenarkan oleh seorang guru Mapel Fikih MIN 2 Tanjabtim mengungkapkan:
“kinerja guru biasanya mulai semester ganjil memiliki perencanaan yang cukup tapi dari sisi
manajerial perlengkapan dalam mengatur namun ketika pelaksanaannya masih saja ada yang
kurang maksimal, sedangkan pada semerter berikutnya justru sebaliknya mungkin di awal-
awal proses pembelajaran membutuhkan namanya pencerahan dengan di adakanya
pelatihan-pelatihan (Wawancara dengan guru mapel MIN 2 Tanjabtim pada tanggal 26
Oktober 2020).”

Hal yang didapatkan dari wawancara tersebut ada beberapa yang perlhu diperhatikan
bahwasannya untuk meningkatkan kinerja guru sebaiknya perencanaan dipersiapkan terlbih
dahulu dengan persiapan mengadakan musyawarah atau pertemuan yang membahas yang
ada kaitannya dengan peningkatan mutu kinerja guru. Ini merupakan teknik yang digunakan
leh kepala madrasah dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Sedangkan teknik
supervisi secara kelompok dilaksakan melalui rapat guru. Karena tugas kepala madrasah
harus betul-betul memperhatikan bagaiaman keadaan guru baik dalam pekerjaan maupun
dalam persiapan.

Kinerja guru bisa dilihat maksimal dan sempurna apabila dilakukan di antaranya: pertama,
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah dalam melaksanakan proses pembelajaran sebagai
implementasi rencana pembelajaran. Kedua, kesuksesan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran merupakan keberhasilan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga semua siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Ketiga, kesuksesan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran berkat:
pertama, kemampuan dan semangat guru yang tinggi. Kedua, Pembinaan yang diberikan
kepala madrasah secara rutin baik di madrasah dengan memanfaatkan pertemuan madrasah
maupun di gugus dengan memfungsikan pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG). Ketiga,
kemampuan kepala madrasah dalam melaksanakan supervisi akademik sehingga bisa
melakukan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan
kunjungan kelas dan diskusi kelompok; dan Keempat, keberhasilan kepala madrasah
menciptakan iklim madrasah yang kondusif dengan menciptakan kondisi fisik madrasah dan
kondisi sosio emosional yang menyenangkan sehingga guru dalam melaksnakan proses
pembelajaran bersemangat dan termotivasi.
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Kinerja guru di lingkungan pendidikan, dapat dijabarkan melalui upaya guru dan usaha
semua komponen dalam mengoptimalkan kinerja guru khususnya dalam melaksanakan
pengelolaan dan proses Pembelajaran dimulai dengan menyusun Rencana Pembelajaran,
diakhiri dengan melaksanakan pembelajaran. Melalui penelitian ini diperoleh temuan-
temuan kinerja guru di MIN 2 Tanjabtim, MIN 1 Tanjabtim, dan MIN Berbak.

Optimalisasi dan maksimalisasi pengelolaan dan proses pembelajaran melalui pembinaan
yang dilakukan secara rutin dengan memfungsikan melalui Kelompok Kerja Guru (KKG)
adalah bagian dari bentuk implementasi dan pelaksanaan dari supervisi manajerial dan
akademik dengan tujuan meningkatkan kinerja guru, khususnya guru di MIN 2 Tanjabtim,
MIN 1 Tanjabtim, dan MIN Berbak. Kemampuan guru PAlI MIN MIN 2 Tanjabtim, MIN 1
Tanjabtim, dan MIN Berbak dalam melaksanakan supervisi manajerial dan akademik terlihat
dengan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan kunjungan kelas dan
diskusi kelompok merupakan keberhasilan dalam menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif, dengan menciptakan kondisi fisik madrasah dan kondisi sosio emosional yang
menyenangkan sehingga guru dalam melaksanakan proses pembelajaran bersemangat dan
termotivasi.

Dialog supervisi adalah suatu metode utama untuk menggugah dan meningkatkan
profesionalisme guru. Essensinya adalah komunikasi yang efektif antara supervisor dengan
supervisi (Yani dan Komariyah; 2008:2). Menemukan aspek pekerjaan seorang pengawas
tidak melibatkan komunikasi akan menjadi kesulitan yang tinggi. Bagaimana mungkin
seorang supervisor dapat menyampaikan pesan-pesan inovatifnya tanpa ada dialog-dialog
yang efektif.

Diskusi pada pertemuan individual adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui suatu
percakapan tentang suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya. Diskusi
merupakan salah satu teknik supervisi yang digunakan pengawasuntuk mengembangkan
berbagai ketrampilan pada diri para guru dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan
dengan cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain.

Melalui teknik ini pengawas dapat membantu para guru untuk saling mengetahui,
memahami, atau mendalami suatu permasalahan, sehingga secarabersama-sama akan
berusaha mencari alternatif pemecahan masalah tersebut (Sagala; 2019:213). Tujuan
pelaksanaan diskusi adalah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru dalam
pekerjaannya sehari-hari dan upaya meningkatkan profesi melalui diskusi. Hal-hal yang
harus diperhatikan pengawas sehingga guru mau berpartisipasi selama diskusi berlangsung di
antaranya adalah: Menentukan tema perbincangan yang lebih spesifik ; Melihat bahwa setiap
anggota diskusi senang dengan keadaan dan topik yang dibahas dalam diskusi. Melihat
bahwa masalah yang dibahas dapat dimengerti oleh semua anggota dan dapat memecahkan
masalah dalam pengajaran. Melihat bahwa kelompok merasa diperlukan dan diikutsertakan
untuk mencapai hasil bersama, karena berkelompok dan bekerjasama dengan tujuan bersama
dalam menghadapi permasalahan, maka akan tercapai hasil yang maksimal dan optimal.

C. Kesimpulan

Supervisi manajerial oleh pengawas terhadap kinerja guru PAI MIN se Kabupaten Tanjab
Timur bertujuan membantu menentukan program pembelajaran yang baik. Supervisi
manajerial memastikan peraturan dan keputusan yang diberlakukan oleh pihak madrasah
dijalankan. Supervisi manajerial meastikan persiapan, pengelolaan administrasi
pembelajaran dan pengelolaan atau manajemen di kelas dijaknakan dengan baik.
Supervisi akademik oleh pengawas terhadap kinerja guru PAI MIN se Kabupaten Tanjab
Timur mambantu guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran yang baik.
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Pembelajaran yang baik mulai dari penyusunan silabus dan RPP. Pelaksanaan proses
pembelajaran. Pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan
media dan teknologi informasi dalam pembelajaran. Menilai proses dan hasil
pembelajaran. Berkolaborasi dalam melakukan penelitian tindakan kelas.

Pelaksanaan supervisi akademik terdap guru PAI hasilnya dapat dilihat pada manajemen
di kelas guru cukup baik. Guru PAI mengikuti atau melibatkan diri dan mempersiapkan
segala yang berkaitan dengan administrasi pembelajaran. Meningkatkan kompetensi
kinerja. Tindaklanjut supervisiu dilakukan dengan melakukan pertemuan, dan kunjungan
yang tidak ditentukan waktu pelaksanaannya. Supervisi akademik pembelajaran guru
dilakukan satu kali dalam satu semester. Supervisi akademik meningkatkan kemampuan
guru dalam pengelolaan dan proses pembelajaran di kelas. Supervisi manajerial dan
akademik terhadap guru sebagai bentuk optimalisasi, maksimalisasi pengelolaan dan proses
pembelajaran guru. Supervisi manajerial dilakukan dengan memfungsikan Kelompok Kerja
Guru (KKG). Tahapan pelaksanaan supervisi manajerial dan akademik meliputi perencanaan,
pelaksanaan dengan kunjungan kelas dan diskusi kelompok. Keberhasilan supervisi
manajerial dan akademik menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Kondisi fisik
madrasah dan kondisi sosio emosional sekolah menyenangkan. Guru bersemangat dan
termotivasi dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi pembelajaran menggunakan pendekatan, metode dan teknik
mengacu pada teori-teori supervisi yang sesuai dengan kondisi madrasah masing-masing.
Upaya yang perlu dilakukan adalah dengan membuat perencanaan, pelaksanaan dan
menindaklanjuti. Melakukan koordinasi secara sistematis dan komprehensif sehingga
pelaksanaan supervisi manajerial dan akademik tercapai sesuai denga tujuan yang
diharapkan.
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